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Saran
1. Bagi Peneliti Lain

Disarankan bagi peneliti lain untuk dapat
melakukan penelitian dengan membandingkan
strategi pemasaran pada UMKM dengan strategi
pemasaran pada perusahaan dengan skala
besar.

2. Bagi Instansi
Bagi instansi STIMA IMMI agar dapat
menjadikan skripsi ini sebagai salah satu acuan
pembelajaran mengenai strategi pemasaran dan
bahan tambahan bagi peneliti lain yang ingin
mengambil penelitian dengan bahasan yang
sama.

3. Bagi UMKM Onderdil Sablon
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pengetahuan, saran, maupun
masukan bagi pihak manajemen mengenai
strategi pemasaran yang dilakukan agar UMKM
Onderdil Sablon dapat berkembang lebih baik
lagi dan mempertahankan usahanya agar dapat
bersaing dengan usaha sejenis lainnya.

4. Bagi Masyarakat
Direkomendasikan untuk masyarakat yang ingi
membuka usaha atau sedang menjalankan usaha
agar dapat menentukan strategi pemasaran yang
paling efektif untuk usaha yang mereka jalankan.
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ABSTRACT
This study aims to determine the effect of work motivation and work discipline partially on employee performance

at the Jakarta Regional Credit Guarantee Corporation. And as a science of learning so that it knows the influence of
work motivation and work discipline significantly on employee performance at PT Jakarta Regional Credit Guaran-
tee.

The research method was carried out using the quantitative method, the respondents’ answers to the question-
naire given showed that there was a relationship between the influence of motivation and discipline on employee
performance and on average it gives an idea that the observed variables indicate that things are already good. From
the processing of the questionnaires it was found that of the 50 respondents, the sample used was mostly 27 men, while
23 women.

The results of this study prove that the role of human resources in a company is important for the survival and
development of the company, through qualified employees who are shown by good employee performance.

The results of statistical calculations show that employee performance can be influenced by work motivation and
work discipline together with a significant Fcount of 24.610, this figure is far greater than the Ftable of 2.80. The
regression equation is shown by the equation Y 3.099 + 0.380 X1 (Work Motivation) + 0.543 X2 (Work Discipline).
These findings indicate that there is a positive and significant effect of Work Motivation and Work Discipline simul-
taneously on Employee Performance.

Keywords: Work Motivation, Work Discipline and Employee Performance

* Dosen Universitas Mitra Bangsa

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia dalam suatu organisasi
adalah satu kesatuan yang tidak terpisahkan (Sari &
Masruroh, 2018). Sebuah organisasi berfungsi
sebagaimana dimaksud jika ada sekelompok SDM
dalam organisasi yang hanya memiliki satu tujuan
utama dan disepakati serta disetujui oleh semua
departemen SDM untuk menjadikan organisasi
sebagai tempat mereka bekerja juga mencari nafkah.
Jika berbicara tentang kinerja, ada beberapa faktor
dapat mempengaruhi tingkat kinerja, yaitu disiplin
kerja dan motivasi kerja. Namun, dengan kurangnya
insentif membuat kinerja pegawai tidak mencapai titik
maksimal.

Pengembangan sumber daya manusia di seluruh
organisasi adalah merupakan arah peningkatan
kualitas dan kemampuan kapasitas manusia untuk
mencapai tujuan organisasi perusahaan. Budaya

efisiensi pada organisasi ini menghasilkan efisiensi
organisasi lebih tinggi, sumber daya digunakan
sepenuhnya dan tujuan diperoleh dengan metode yang
lebih baik.

Sumber daya manusia harus selalu dikembangkan
karena manusia mengalami perkembangan juga
perubahan yang menghadirkan tantangan yang harus
disikapi dengan lebih baik. Selain itu, sumber daya
manusia ini juga memiliki berbagai hal kebutuhan yang
harus dipenuhi. Keinginan akan kepuasan kebutuhan
ini sebagai pendorong untuk melakukan sesuatu,
termasuk bekerja. Motivasi dan disiplin kerja adalah
salah satu aspek yang signifikan terhadap persepsi
baik buruknya kinerja karyawan. Faktor-faktor itu
dapat berasal dari organisasi, karyawan itu sendiri,
atau dapat berasal dari lingkungan luar organisasi dan
pegawai . Dalam hal faktor  berasal dari karyawan,
salah satunya yaitu sikap dan perilaku karyawan itu
sendiri, yang dapat diwujudkan pada bentuk disiplin
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kerja. Motivasi berkaitan dengan daya dan arah
tingkah laku untuk dapat menggerakkan atau
membangkitkan seseorang secara sadar dan terarah
memiliki kesadaran dan kemampuan melakukan
pekerjaan sehingga memperoleh hasil sesuai dengan
tujuan organisasi.

Salah satu tujuan perusahaan adalah
meningkatkan kinerja karyawan. Kinerja merupakan
hasil dari suatu organisasi, baik yang mencari
keuntungan atau tidak mencari keuntungan, berkinerja
selama periode waktu tertentu. Fester Armstrong dan
Baron dalam Fahmi (2014) menyatakan bahwa
kinerja merupakan hasil yang terkait erat dengan
tujuan strategis organisasi, kepuasan pelanggan, dan
kontribusi terhadap ekonomi.

Beberapa elemen kinerja menurut Harmani
Pasolog dalam Irham (2012), yaitu:
1) Hasil kerja pribadi mengacu pada pencapaian

akhir individu atau kelompok.
2) Dalam menjalankan tugas, memberdayakan

orang atau lembaga tertentu dengan kekuasaan
dan tanggung jawab berarti memberikan hak dan
kekuasaan kepada orang atau lembaga tersebut
untuk ditindaklanjuti, agar pekerjaannya dapat
dilaksanakan dengan baik dan cermat.

3) Pekerjaan   itu   harus   dilakukan   secara   sah,
artinya dalam melaksanakan tugas-tugas pribadi
atau lembaga tentu harus dipatuhi aturan-aturan
yang telah disetujui.

4) Pekerjaan itu tidak bertentangan dengan moral
atau etika. Selain harus mematuhi aturan yang
telah disetujui, bekerja tentunya harus sesuai
dengan moral dan  etika yang  berlaku di
masyarakat (Mangkunegara,2016).

PT Penjaminan Kredit Daerah Jakarta (PT
Jamkrida Jakarta) adalah Badan Perseroan Terbatas
Milik  Pemprov  DKI  Jakarta  yang kegiatan
usahanya bidang penjaminan kredit Usaha Mikro,
Kecil,  Menengah  dan  Koperasi (UMKMK).
Sebagai lembaga keuangan yang menunjang program
pemerintah bidang pengembangan bagi UMKMK
khususnya DKI Jakarta dengan kegiatan penjaminan
kredit yang diberikan lembaga keuangan perbankan
atau non perbankan atau juga badan usaha serta
bantuan konsultasi manajemen dan kegiatan lain untuk
menunjang pencapaian tujuan organisasi perusahaan.

Berdasarkan  latar  belakang  itu  maka dibuat
rumusan masalah sebagai berikut :
1. Apakah   motivasi   kerja memiliki pengaruh

secara parsial terhadap kinerja pegawai pada
PT Penjaminan Kredit Daerah Jakarta?

2. Apakah disiplin kerja memiliki pengaruh secara
parsial terhadap kinerja pegawai pada PT
Penjaminan Kredit Daerah Jakarta?

3. Seberapa kuat motivasi kerja dan disiplin kerja
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja
pegawai pada PT Penjaminan Kredit Daerah
Jakarta?

KAJIAN TEORI
Motivasi Kerja

Menurut Sutrisno (2011: 109), motivasi adalah apa
yang memotivasi seseorang melakukan kegiatan
tertentu, jadi Motivasi sering diartikan sebagai faktor
kekuatan pendorong perilaku seseorang. Bekerja
keras untuk mencapai tujuan organisasi merupakan
upaya yang harus diusahakan. Kesimpulannya,
motivasi itu tentang kegigihan, ini mengukur berapa
lama  dapat mempertahankan  usaha bisnis mereka.
Orang termotivasi terus bekerja untuk mencapai
tujuan mereka. Berdasarkan penjelasan teori ini dapat
disimpulkan bahwa motivasi kerja adalah upaya
mendorong diri melakukan pekerjaan dan
mengerahkan segala sesuatu yang dimiliki untuk
mencapai tujuan organisasi.

Menurut David  McClleland  (Sunyoto, 2015).
“Teori motivasi kerja yang digunakan peneliti adalah
teori motivasi berprestasi. Teori ini menyatakan
bahwa seseorang memiliki energi laten dalam bekerja
yang dapat dimanfaatkan tergantung dari motivasi,
situasi dan kesempatan yang ada”. Tiga jenis
kebutuhan, yaitu:
1. Kebutuhan akan prestasi, ciri-cirinya:

a. Orang dengan kebutuhan berprestasi yang
tinggi memiliki rasa tanggung jawab untuk
menyelesaikan tugas.

b. Mereka yang memiliki kebutuhan
berprestasi yang tinggi dan keinginan yang
kuat untuk melakukan pekerjaannya
dengan sukses.

c. Mereka yang memilih kebutuhan
berprestasi yang tinggi berkeinginan untuk
bekerja keras agar dapat menerima
tanggapan atau umpan balik atas
pelaksanaan tanggung jawabnya.

2. Kebutuhan akan afiliasi, ciri-cirinya:
a. Mereka memiliki keinginan dan

mempunyai perasaan diterima oleh orang
lain di lingkungan di mana mereka bekerja.

b. Mereka cenderung berusaha selalu
membina hubungan sosial yang
menyenangkan ada rasa saling membantu
dengan orang lain.
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c. Mereka  memiliki  suatu  per  harian
bersungguh-sungguh terhadap perasaan
orang lain.

3. Kebutuhan akan kekuasaan, ciri-cirinya:
a. Keinginan memengaruhi secara langsung

terhadap orang lain.
b. Keinginan mengadakan pengendalian

terhadap orang lain.
c. Adanya   suatu   upaya  menjaga

hubungan   pimpinan pengikut.
d. Mereka umumnya berusaha mencari posisi

pimpinan.

Disiplin Kerja
Disiplin kerja adalah  konsep  manajemen yang

menuntut karyawan untuk bertindak secara teratur.
Disiplin adalah keadaan yang mendorong seorang
karyawan untuk bersikap dan melaksanakan segala
kegiatan sesuai dengan aturan yang ditetapkan.
Disiplin yang baik tercermin dari tanggung jawab
seseorang terhadap tugas yang diberikan kepadanya.
Menurut Sinambela (2019:332), “Disiplin di tempat
kerja, aturan sangat diperlukan untuk menciptakan
ketertiban yang baik, karena disiplin di kantor atau
tempat kerja dianggap baik jika beberapa pegawai
mengikuti aturan yang ada”.

Disiplin adalah keadaan atau sikap pegawai yang
menunjukkan rasa hormat terhadap peraturan dan
tata tertib kantor. Menurut Farida dan Hartono
(2016:41),  “disiplin yang baik mencerminkan rasa
tanggung jawab seseorang terhadap tugas yang
dibebankan kepadanya”.

Menurut Sutrisno (2019:86) berpendapat disiplin
adalah keadaan atau sikap dimana pegawai
menjunjung tinggi peraturan dan tata tertib suatu
instansi. Menurut Keith Davis dalam Mangkunegara
(2020:129) mengemukakan bahwa “Dicipline is man-
agement action to enforce organization standars”.
Disiplin kerja dapat diartikan sebagai penguatan
pelaksanaan prinsip-prinsip organisasi secara
manajerial.

Adapun menurut Afandi (2018:21) indikator
disiplin kerja adalah sebagai berikut :
1.    Ketaatan waktu

a. Masuk kerja tetap waktu
b. Penggunaan waktu secara efektif
c. Tidak perna mangkir/ tidak kerja

2.    Tanggung jawab kerja
a. Mematuhi semua peraturan organisasi atau

perusahaan
b. Target pekerjaan

c. Membuat laporan kerja harian

Kinerja Pegawai
Berdasarkan   Arifin, Zainal (2019) bahwa kinerja

pegawai merupakan hasil kerja yang telah dicapai
oleh sekelompok pegawai yang sesuai dengan tugas
dan  kewajiban yang di berikan kepadanya. Serta di
dalam kinerja seseorang, suatu keberhasilan organisasi
pada penyelesaikan pekerjaannya dianggap “level of
performance”. Umumnya orang dengan  level of
performance tinggi, dianggap orang yang produktif,
lalu kebalikannya orang dengan  levelnya yang tidak
mencapai standart dikatakan menjadi tidak produktif
atau performance rendah.

Kinerja intinya ialah apa yang dilakukan dan tidak
dilakukan pegawai. Kinerja pegawai merupakan yang
dapat berdampak  seberapa banyak memberi
kontribusi pada  organisasi.  Pemugaran kinerja, baik
untuk individu juga kelompok sebagai pusat perhatian
pada upaya meningkatkan kinerja organisasi.
Kesimpulan   dari pendapat tersebut memberi
pengertian secara sederhana bahwa kinerja
merupakan hasil yang diperoleh seorang dalam
melaksanakan tugas-tugas pekerjaanya baik secara
kuantitatif juga secara kualitatif secara aporisma yang
dilakukan oleh organisasi atau perusahaan.

Menurut Mangkunegara (2017:75), indikator
kinerja meliputi:
1. Kualitas pekerjaan. Kualitas pekerjaan adalah

kualitas yang harus dihasilkan dalam pekerjaan.
2. Beban kerja. Beban kerja adalah jumlah yang

harus dikerjakan dan dicapai dalam suatu
pekerjaan.

3. Pembatasan  kerja.  Keandalan  mengacu  pada
apakah  pegawai dapat mematuhi perintah,
memiliki inisiatif, berhati-hati dan tekun dalam
bekerja.

4. Sikap kerja. Memiliki sikap kerja terhadap
perusahaan, pekerjaan dan kerjasama pegawai
lainnya.

Faktor pengukuran prestasi kerja atau kinerja
adalah:
1. Kualitas pekerjaan, di mana pegawai   dievaluasi

atas ketepatan, kecepatan, pemeliharaan
peralatan yang presisi, dan pemahaman
terhadap pekerjaan.

2. Beban kerja, evaluasi pegawai terhadap
sasaran, tugas tambahan dan tugas baru
diselesaikan.

3. Pengetahuan, pegawai  dinilai berdasarkan
pemahaman persyaratan produk kerja yang
dibutuhkan untuk melaksanakan pekerjaan,
penggunaan peralatan kerja, dan pengetahuan
teknis terkait pekerjaan.
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4. Penyesuaian   Pekerjaan,   di   mana   pegawai
dievaluasi   atas kemampuan mereka untuk
melakukan tugas di luar pekerjaan, kecepatan
berpikir dan tindakan mereka, serta penyesuaian
dan pemahaman mereka terhadap tugas baru.

5. Keandalan  Pekerjaan,  yang  mengevaluasi
pegawai    berdasarkan kemampuannya untuk
mengikuti prosedur juga peraturan kerja selama
tugas-tugas sulit, keterampilan memecahkan
masalah, inisiatif, ketekunan, dan disiplin.

6. Hubungan   Kerja,   dimana   pegawai
dievaluasi   berdasarkan hubungannya dengan
rekan kerja (baik atasan maupun bawahan).

7. Keselamatan kerja, pegawai   dievaluasi sesuai
dengan sikap dan kepeduliannya terhadap
keselamatan kerja perusahaan.

Oleh karena itu melalui pengukuran kinerja
pegawai diharapkan kinerja dapat ditingkatkan untuk
mencapai tujuan organisasi.

Kerangka Pemikiran
Kerangka pikir adalah sebuah model konseptual

mengenai hubungan teori dengan berbagai faktor atau
variabel yang diidentifikasi sebagai masalah penelitian.
Secara teoritis perlu dijelaskan mengenai hubungan
variabel independen dengan variable dependen.

           Gambar Kerangka Berpikir

Hipotesis
Hipotesis merupakan rumusan masalah

sementara. Menurut (Sugiyono, 2019) “Sementara
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada
teori-teori dan literatur yang relevan dan dijadikan
acuan, belum berdasarkan fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis
merupakan jawaban teoritis terhadap rumusan
masalah penelitian, belum merupakan jawaban yang
empiric.

Berdasarkan kerangka pemikiran yang disajikan
diatas maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1: Motivasi Kerja (X1), berpengaruh positif
terhadap Kinerja Pegawai (Y). H2: Disiplin Kerja

(X2), berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai
(Y). H3: Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2)
berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai (Y)

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Uji validitas ialah mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid jika
pertanyaan pada kuesioner itu mampu menganggap
sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut dengan
menggunakan metode corrected item-total correla-
tion dilakukan dengan cara mengkorelasikan masing-
masing score item dengan score total dan melakukan
korelasi terhadap nilai koefisien korelasi yang over
estimate. Hal ini dikarenakan agar tidak terjadi
koefisien item total yang over estimate. Hasil uji
validitas atas disiplin kerja dengan menggunakan SPSS
23, pada tabel ini :

Tabel 4. 5 Hasil Uji Validitas
Motivasi Kerja (X1)

Dari tabel 4.5 yakni hasil pengujian validitas atas
Motivasi Kerja, maka dari sepuluh item dari
pernyataan yang diuji ternyata semua item pertanyaan
itu sudah sah (valid), sebab semua  item pernyataan
ini memiliki nilai korelasi di atas 0,279. Berikut hasil
uji validitas atas Disiplin Kerja pada tabel dibawah
ini :

Tabel 4. 6 Hasil Uji Validitasi
Disiplin Kerja (X2)

Kode 
Pertanyaan 

Corrected Item Total 
Correlation (r hitung) 

r tabel Kesimpulan 

X1 0.765 0.279 Valid 
X2 0.650 0.279 Valid 
X3 0.747 0.279 Valid 
X4 0.808 0.279 Valid 
X5 0.826 0.279 Valid 
X6 0.774 0.279 Valid 
X7 0.426 0.279 Valid 
X8 0.758 0.279 Valid 
X9 0.805 0.279 Valid 
X10 0.745 0.279 Valid 

    Sumber : Data diolah, 2023 

Kode 
Pertanyaan 

Corrected Item Total 
Correlation (r hitung) 

r tabel Kesimpulan 

X1 0.800 0.279 Valid 
X2 0.806 0.279 Valid 
X3 0.717 0.279 Valid 
X4 0.846 0.279 Valid 
X5 0.840 0.279 Valid 
X6 0.870 0.279 Valid 
X7 0.854 0.279 Valid 
X8 0.881 0.279 Valid 
X9 0.903 0.279 Valid 
X10 0.830 0.279 Valid 

   Sumber : Data diolah, 2023 
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Dari tabel 4.6 hasil dari pengujian validitas
mengenai Disiplin Kerja, maka dari sepuluh item
pernyataan yang telah diuji semua item pertanyaan
tersebut telah sah (valid), atau setiap item pernyataan
yang memiliki nilai korelasi diatas dari 0,279 dapat
dinyatakan valid dan apabila nilai dibawah maka
dinyatakan tidak valid. Berikut disajikan hasil uji
validitas atas Kinerja Pegawai pada table dibawah
ini :

Tabel 4. 7 Hasil Uji Validitasi
Kinerja Pegawai ( Y )

Berdasarkan hasil uji validitas atas Kinerja
Pegawai, dari sepuluh item pernyataan yang diuji,
terlihat semua item pernyataan tersebut ini telah valid/
sah karena memiliki nilai corrected item total corre-
lation di atas dari 0.279.

Uji reliabilitas
Dalam penelitian ini, penulis memakai kuesioner

sebagai alat pengukur Motivasi Kerja dan Disiplin
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai. Uji Reliabilitas
merupakan uji kehandalan bertujuan mengetahui
seberapa jauh alat ukur dapat dipercaya, dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pertanyaan konstan/stabil dari waktu ke waktu,
dengan menggunakan nilai cronbach’s alpha yang
dihasilkan   melalui   pengolahan   data   SPSS   23.
Indikator pengukuran reliabilitas adalah derajat
konsistensi dan stabilitas data atau temuan (Sugiyono,
2018:268). Data tidak  reliabel, tidak dapat di proses
lebih lanjut karena akan menghasilkan kesimpulan
yang bias, suatu alat ukur yang dinilai reliabel jika
pengukuran tersebut menunjukkan hasil-hasil yang
konsisten dari waktu ke waktu seperti berikut dibawah
ini :
Jika alpha atau r hitung:
1. 0,8-1,0 = Reliabilitas baik
2. 0,6-0,799 = Reliabilitas diterima
3. kurang dari 0,6 = Reliabilitas kurang baik

Untuk menentukan reliabilitas ini bisa dilihat dari
nilai Alpha. Ternyata nilai r hitung 0.752  untuk
Variabel X1 Motivasi Kerja  dan untuk 0.904 Variabel
X2 Disiplin dan 0.936 Untuk Variabel Y Kinerja
Pegawai. Semua variabel lebih besar daripada nilai r
tabel juga lebih besar dari 0,60, maka dapat dikatakan
reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Model linier berganda akan lebih tepat digunakan

dan menghasilkan perhitungan yang akan lebih akurat,
bila asumsi berikut terpenuhi:
1. Uji Normalitas

Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov yaitu uji
beda antara data yang diuji normalitasnya
dengan data normal baku. Jika signifikansi di
bawah 0,05 berarti terdapat perbedaan
signifikan, artinya data itu tidak normal. Jika
signifikansi di atas 0,05 maka tidak terjadi
perbedaan signifikan artinya data tersebut nor-
mal.

Tabel 4. 11 Uji Normalitas
Kolmogorov Smirnov

Data diatas diketahui bahwa Asymp. Sig (2-
tailed) kedua variabel berada pada signifikansi
di atas 0,05 maka tidak terjadi perbedaan yang
signifikan artinya data diatas berdistribusi nor-
mal.

Kode 
Pertanyaan 

Corrected Item Total 
Correlation (r hitung) 

r tabel Kesimpulan 

Y1 0.776 0.279 Valid 
Y2 0.600 0.279 Valid 
Y3 0.836 0.279 Valid 
Y4 0.843 0.279 Valid 
Y5 0.800 0.279 Valid 
Y6 0.729 0.279 Valid 
Y7 0.878 0.279 Valid 
Y8 0.879 0.279 Valid 
Y9 0.895 0.279 Valid 
Y10 0.895 0.279 Valid 

   Sumber : Data diolah, 2023 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 

Residual 
 

50N 

  
.0000000Normal Parametersa,b  

 
2.97328004Std. Deviation 

  
.100

Most Extreme 
Differences 

Absolute 

 
.100Positive 

 
-.080Negative 

 
Test Statistic .100
 

.200c,dAsymp. Sig. (2-tailed) 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: data diolah SPSS 23 
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2. Uji multikolinearitas
Tabel 4. 12 Uji Multikolinearitas

Tabel diatas tersebut menunjukkan bahwa nilai
Tolerance variabel Motivasi Kerja (X1) dan
Disiplin Kerja (X2) yakni 0.529 lebih kecil dari
0.10 sementara itu nilai VIF variabel Motivasi
Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) yakni 1,889
lebih besar dari 10,00. Sehingga ini bisa
disimpulkan terjadi multikolinieritas.

3. Uji Heteroskedastisitas
Gambar 4. 2 Uji Heterokedastisitas

Sumber : Diolah menggunakan SPSS 23

Dari gambar tersebut terlihat titik-titik menyebar
secara acak, tidak membentuk pola tertentu
yang jelas, serta tersebar di atas maupun di
bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, hal ini berarti
dapat dinyatakan tidak terjadi penyimpangan
asumsi klasik heterokedastisitas pada model
regresi yang dibuat, atau bisa dikatakan
menerima hipotesis heterokedastisitas.

4. Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 4. 13 Uji Regresi Linier Berganda

Sumber: Data hasil olahan SPSS 23

Y = 3,099 + 0,380 X1 + 0,543 X2
Dimana:
Y = Kinerja Pegawai
X1 = Motivasi Kerja
X2 = Disiplin Kerja

Artinya jika tidak ada Motivasi Kerja dan
Disiplin Kerja maka Kinerja Pegawai sebesar
3,099. Dengan kata lain jika pegawai tidak
diberikan Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja,
Kinerja Pegawai masih tetap  ada. Koefisien
regresi positif berarti jika Motivasi Kerja dan
Disiplin Kerja ditingkatkan maka Kinerja
Pegawai juga akan meningkat.

5. Koefisien Determinasi (R2 )
Koefisien determinasi ini untuk mengetahui
besar kecilnya kontribusi pengaruh Motivasi
Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Pegawai .
Tabel 4. 14 Koefisien Determinasi (X1) dan (Y)

Sumber : Diolah menggunakan SPSS 23

Tabel 4.14 memperlihatkan besarnya angka R
adalah 0,733 dan R2 dengan angka 53,7%.
Angka tersebut menunjukan Motivasi Kerja
berpengaruh kuat terhadap Kinerja Pegawai .
Tabel 4. 15 Koefisien Determinasi (X2) dan (Y)

Sumber : Data Hasil olahan SPSS 23

Tabel 4.15 Terlihat besarnya angka R adalah
0,781 dan R2 dengan angka 0,611 atau 61,1%.
Angka tersebut menunjukan pengaruh Disiplin
Kerja yang kuat terhadap kinerja Pegawai.

Tabel 4. 16 Koefisien Determinasi
(X1),(X2) dan (Y)

Coefficientsa 

 
 
 
 
 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

 

B 
Std. 
Error 

 

Beta    

Tolerance 
 

VIF 

 
 
 
 
1 

(Constant) 3.099 7.484  .414 .681   
Motivasi 

Kerja 
.380 .222 .240 1.710 .094 .529 1.889 

Disiplin 
Kerja 

.543 .144 .529 3.777 .000 .529 1.889 

 
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
Sumber : Dolah menggunakan SPSS 23 

 

 

Coefficientsa 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
t 

 
Sig. 

B Std. Error Beta 
 
1   

 
3.099 

 
 

7.484 

  
 

.414 

 
 

.681  (Constant) Kinerja 
Pegawai 

 Motivasi Kerja  

.380 
 

.222 
 

.240 
 

1.710 
 

.004 
 

Disiplin Kerja 
 

.543 
 

.144 
 

.529 
 

3.777 
 

.000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted  

R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

 
1 

 
.781a 

 
.611 

 
.603 

 
2.78261 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja 

 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted 

R Square 
Std. Error of the 
Estimate 

1 .733 a .537 .528 3.03286 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja 

 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted 

R Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .715a .512 .491 3.036 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja 
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Tabel 4.16 Menampilkan besarnya angka R
adalah 0,715 dan R2 dengan angka 0.512 karena
variabel bebas lebih dari dua, maka yang dipakai
yaitu (Disesuaikan R2) adalah 0.512. Jadi angka
disesuaikan R2 (Adj R2 ) atau Koefisien
Determinasi (KD) dalam perhitungan di atas
adalah sebesar 0.491 atau sama dengan 49,1%.
Angka itu memiliki arti bahwa pengaruh Motivasi
Kerja dan Disiplin Kerja secara gabungan
terhadap Kinerja Pegawai adalah 49,1%
sedangkan dari sisanya yaitu 50,9% (100% –
49,1%) dipengaruhi oleh beberapa faktor lain
yang berasal dari luar model regresi ini.
Misalnya beban kerja, kepuasan kerja dan
lainnya.

6. Uji F ( Uji Simultan/ Serempak )
Tabel 4. 17 Uji F

Sumber : Data Hasil olahan SPSS 23

Pada tabel tabel 4.16 Uji Anova atau F Test
menunjukkan F hitung sebesar 24,610 dengan
tingkat signifikansi 0,000. Karena
probabilitasnya jauh lebih kecil dari 0,05 maka
dikatakan model regresi ini dapat dipakai untuk
memprediksi secara bersamaan variabel
Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terhadap
Kinerja Pegawai .
Uji F pada tabel 4.17 digunakan untuk menguji
signifikansi konstanta dan variabel dependen
Kinerja Pegawai . Hipotesis kasus ini adalah:
Ho : Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja secara

bersama-sama tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Pegawai .

Ha : Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja secara
bersamaan berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Pegawai .

Dengan membandingkan antara nilai hitung
dengan nilai tabel maka diputuskan:

Bila nilai F hitung < nilai F tabel, Ho diterima,
dan Bila nilai F hitung > nilai F tabel, Ho ditolak.

Hasil  analisis  tabel  4.17 ini  diketahui F
hitung  sebesar  9.987 Sedangkan nilai tabel
dengan tingkat signifikansi 5%, didapat angka
3,34. Oleh karena nilai F hitung > nilai F tabel
(24,610 > 2,80), maka Ho ditolak. Juga dilihat

dari probabilitasnya 0.000 < 0,05 berarti koefisien
regresi berganda signifikan. Jadi Motivasi Kerja
dan Disiplin Kerja secara bersamaan
berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja
Pegawai .

7. Uji t
Tabel 4. 18 Uji t

`Sumber : data diolah SPSS 23

1. Untuk variabel Motivasi Kerja ( X1 )
Uji  t  digunakan  untuk  menguji

signifikansi  konstanta  dan variabel de-
pendent kinerja. Hipotesis kasus ini adalah:
Ho : ß1,
< 0 : menunjukkan tidak terdapat pengaruh

antara  motivasi terhadap kinerja
pegawai

H1 : ß1 > 0 : menunjukkan terdapat
pengaruh antara Disiplin Kerja dan
Motivasi terhadap Kinerja Pegawai

Dengan membandingkan antara nilai
t hitung dengan nilai t tabel maka
diputuskan :

Jika t hitung > t tabel dan sig < 0,05,
maka H0 ditolak dan H1 diterima. Jika t
hitung < t tabel, dan sig > 0,05 maka H0
diterima dan H1 ditolak

Hasil analisis pada tabel diatas
tersebut diketahui nilai t hitung adalah
sebesar 1,710. Sedangkan nilai table ini
dengan tingkat signifikansi 5%, derajat
bebas (df) 48, didapat angka 1.703. Oleh
karena nilai t tabel (1,710 > 1.677) dan sig
< 0,05 (0,004 < 0,05) maka Ho ditolak dan
H1 diterima. Dapat dikatakan bahwa
Motivasi Kerja berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Pegawai .

2. Untuk Disiplin Kerja ( X2 )
Jika t-hitung > t-tabel dan sig < 0,05, maka
berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Jika t-
hitung < t-tabel, dan sig > 0,05 maka berarti
H0 diterima dan H1 ditolak Hasil analisis
pada tabel diatas tersebut diketahui nilai t

ANOVAa 
 

Model 
 

Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 453.641 2 226.820 24.610 .000b 

Residual 433.179 47 9.217   
Total 886.820 49    

 a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
  b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja 

Coefficientsa   

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.099 7.484  .414 .681 

Motivasi Kerja .380 .222 .240 1.710 .004 

Disiplin Kerja .543 .144 .529 3.777 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai   
Sumber : data diolah SPSS 23 
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hitung sebesar 3,777. Sedangkan nilai tabel
dengan tingkat signifikansi 5%, derajat
bebas (df) 48, didapat angka 1,677. Oleh
karena nilai t tabel (3,777 > 1,677) dan sig
< 0,05 (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak.  dan
H1 diterima. maka dapat dikatakan bahwa
Disiplin Kerja berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Pegawai .

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Dari deskripsi responden ini diperoleh data yaitu

bahwa pegawai merasakan hasil dari Motivasi Kerja
dan Disiplin Kerja sehingga berdampak pada Kinerja
Pegawai. Pegawai merasa dapat meningkatkan
efisiensi dan efektivitas kerja dari adanya Motivasi
Kerja. Secara individual Motivasi Kerja berpengaruh
secara signifikan terhadap Kinerja Pegawai dan
variabel Disiplin Kerja secara signifikan berpengaruh
terhadap Kinerja Pegawai.

Nilai koefisien korelasi parsial ini menunjukan
hubungan yang kuat dan positif dari variabel Motivasi
Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai.
Dari koefisien determinasi menunjukkan bahwa
variabel Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja secara
bersama-sama mempengaruhi Kinerja Pegawai.
Sisanya dipengaruhi beberapa faktor- faktor lain yang
tidak diteliti pada penelitian ini seperti diantaranya
lingkungan kerja, gaya kepemimpinan, beban kerja
dan sebagainya.

Dari koefisien regresi menunjukkan bahwa, jika
Motivasi Kerja ditingkatkan maka Kinerja Pegawai
juga akan meningkat. Jika Disiplin ditingkatkan ini
maka kinerja pegawai juga akan meningkat.

Berdasarkan hasil penelitian  dan analisa data yang
dilakukan mengenai pengaruh Motivasi Kerja dan
Disiplin Kerja terhadap Kinerja pergawai   PT
Penjaminan Kredit Daerah Jakarta, maka
dikemukakan penelitian sebagai berikut:
1. Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap

Kinerja Pegawai , karena nilai t hitung > nilai t
tabel (1,710 > 1,677) sig < 0,05 (0,004< 0,05),
serta memiliki nilai probabilitas 0,030 < 0,05, dan
persamaan  garis  linier  sederhana yang
terbentuk  antara variabel Motivasi Kerja (X1)
terhadap Kinerja Pegawai (Y) = 3,099 + 0,380
Disiplin Kerja (X1). Hasil statistik tersebut
menunjukkan bahwa Motivasi Kerja
mempengaruhi pegawai dalam bekerja. Artinya
para pegawai memperhatikan Motivasi Kerja
dengan baik sehingga meningkatkan Kinerja
dalam bekerja.

2. Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Pegawai, ini ditunjukkan bahwa nilai
koefisien regresi  untuk Disiplin Kerja memiliki
nilai thitung  3,777 > 1,677 ttabel dan selain itu
nilai memiliki probabilitas   0,011  < 0,05, dan
persamaan garis linier sederhana yang
terbentuk antara variabel Disiplin Kerja terhadap
kinerja pegawai (Y) = 3,099 +   0,543 Disiplin
Kerja (X2). Hasil statistik tersebut menunjukkan
bahwa ada pengaruh Disiplin memberikan
kontribusi signifikan terhadap Kinerja Pegawai
. Artinya makin baik Disiplin yang diterapkan,
maka akan semakin meningkat pula Kinerja
Pegawai

3. Dari   hasil   perhitungan   statistik   menunjukkan
bahwa   Kinerja Pegawai dapat dipengaruhi oleh
Motivasi kerja dan Disiplin Kerja secara
bersama-sama dengan signifikan Fhitung
sebesar 24,610 angka ini jauh lebih besar
dibandingkan dengan Ftabel sebesar 2,80.
Persamaan regresi ditunjukkan oleh persamaan
3,099 Y + 0,380 X1 (Motivasi Kerja ) + 0,543
X2 (Disiplin Kerja). Temuan tersebut
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja
secara bersamaan terhadap Kinerja Pegawai .

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang

dilakukan, maka dapat dikemukakan kesimpulan
penelitian sebagai berikut :
1. Motivasi  Kerja  berpengaruh  signifikan

terhadap  kinerja pegawai , hal ini dapat
dibuktikan bahwa nilai t hitung > nilai t tabel
(1,710  > 1,677)  sig  < 0,05  (0,004  < 0,05),
serta nilai probabilitas 0,004 < 0,05, dan
persamaan garis linier sederhana yang
terbentuk antara variabel Motivasi Kerja (X1)
terhadap Kinerja Pegawai (Y) = 3,099 + 0,380
Motivasi Kerja (X1). Hasil statistik tersebut
menunjukkan Motivasi Kerja mempengaruhi
pegawai dalam bekerja. Artinya dengan
memberikan Motivasi Kerja kepada pegawai
dengan   baik   sehingga   mampu   meningkatkan
Kinerja Pegawai.

2. Disiplin  Kerja  berpengaruh   signifikan
terhadap   kinerja pegawai , hal ini ditunjukkan
bahwa nilai koefisien regresi untuk Disiplin Kerja
memiliki nilai thitung 3,777 > 1,677 ttabel dan
selain itu nilai memiliki probabilitas 0,000 < 0,05,
dan persamaan garis linier sederhana yang
terbentuk antara variabel Disiplin Kerja terhadap
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produktivitas (Y) = 3,099 + 0,543  Disiplin  Kerja
(X2).  Hasil  statistik  tersebut  menunjukkan
bahwa ada pengaruh Disiplin memberikan
kontribusi signifikan terhadap kinerja pegawai.
Artinya dengan pegawai memperhatikan
Disiplin Kerja yang diterapkan, maka akan
semakin meningkat pula Kinerja Pegawai.

3. Dari hasil perhitungan statistik menunjukkan
bahwa Kinerja Pegawai dapat dipengaruhi
Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja secara
bersama- sama dengan signifikan Fhitung
sebesar 24,610 angka ini jauh lebih besar
dibandingkan dengan Ftabel sebesar 2,80.
Persamaan regresi ditunjukkan oleh persamaan
Y 3,099 + 0,380 X1 (Motivasi Kerja ) +0,543
X2  (Disiplin Kerja). Temuan tersebut
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja
secara bersamaan terhadap Kinerja Pegawai

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini hanya mengunakan sebagian

responden dari tempat yang digunakan, hanya 50
orang dari beberapa Divisi yang digunakan didalam
penelitian ini karena keterbatasan akses bagi peneliti
memenuhi izin tersebut.

Rekomendasi
Saran – saran yang disampaikan dari penelitian

yang telah dilakukan yaitu sebagai berikut :
1. Motivasi Kerja, disarankan agar perusahaan

lebih memperhatikan pegawai dalam
memberikan motivasi atau pendekatan motivasi
dengan mengadakan gethering/outing tahunan
dan memberikan bonus kinerja atau progam best
employee of the month.

2. Disiplin Kerja, disarankan lebih tegas dalam
mempertahankan kedisiplinan pegawai dan
pemberian sanksi bagi pegawai yang kurang
disiplin sehingga dapat terbentuk karakter yang
baik demi menjaga kualitas perusahaan.

3. Kinerja Pegawai,  disarankan  perlunya
pembinaan  Motivasi Kerja pegawai untuk
mempertahankan dan meningkatkan kualitas
kinerja pegawai. Serta mengembangkan pro-
gram Disiplin Kerja yang ada pada perusahaan.
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